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Abstrak

Pendidikran adalah usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau untuk kemajuan lebih baik Dengan adanya
kebijjakan pembelajaran secara daring dikarenakan adanya anjuran pemerintah untuk menerapkan social distancing dan dalam
rangka mencegah Rluster Covid-19 di sekolah, maka sekolah-sekolah dituntut agar tetap dapat memberikan pembelajaran efektif
kepada peserta didik. Kegiatan pengabdian masyarakat (abdimas) ini ditujukan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan
yang muncul dalam pembelajaran daring. Secara lebih spesifik, kegiatan abdimas ini ditujukan untuk membangun pembelajaran
daring dengan cara melakukan pendampingan kepada guru-guru di sebuah sekolah menengah atas negeri di Kasihan, Bantul,
Yogyakarta. Metodologi yang dilakukan meliputi mengadakan pelatihan teknis LMS (Learning Management System) kepada tim
Informasi dan Teknologi (IT) sekolah, dan kemudian dilanjutkan dengan mengadakan Training of Trainer (TOT) kepada 10 orang
guru yang akan menjadi mentor bagi para guru-guru di sekolah, dan akhirnya pelatinan penggunaan LMS kepada seluruh guru-
guru di sekolah dilakukan sebagai rangkaian akhir dari kegiatan abdimas ini. Hasil dari abdimas ini adalah tersedianya laman
pembelajaran daring di sekolah menengah atas negeri di Kasihan, Bantul, Yogyakarta tersebut. Kegiatan abdimas ini membawa
implirasi positif terhadap pembelajaran daring di sekolah tersebut. Mengingat bahwa kegiatan abdimas ini sangat dibutuhkan oleh
sekolah menengah atas negeri tersebut dan sangat kontekstual dengan situasi pandemi saat ini, maka kegiatan yang sejenis dapat
pula direduplirasi dan ditawarkan di sekolah lain.
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 yang telah mewabah di seluruh dunia, termasuk Indonesia, telah
memberikan dampak yang sangat signifikan bagi kehidupan manusia. Hampir tidak ada satu pun
bidang kehidupan manusia yang tidak terkena dampak pandemi Covid-19 ini, termasuk bidang
Pendidikan [1]. Sejak covid-19 diketahui telah menyebar di Indonesia pada awal bulan Maret 2020,
pemerintah mengimbau sekolah-sekolah untuk melakukan proses pembelajaran secara daring agar
penyebaran Covid-19 dapat dicegah sedini mungkin dan penyebaran tidak semakin meluas [2, 3].
Akan tetapi sampai dengan awal tahun 2021, wabah covid-19 masih belum mereda, dan oleh
karenanya pembelajaran secara daring masih harus terus dilakukan [4]. Peralihan proses
pembelajaran dari tatap muka langsung di kelas menjadi tatap maya dengan menggunakan berbagai
macam platform pembelajaran daring menjadi pilihan yang tidak dapat ditawar lagi.

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau untuk
kemajuan lebih baik [5, 6]. Secara sederhana, pengertian pendidikan adalah proses pembelajaran
bagi peserta didik untuk dapat mengerti, paham, dan membuat manusia lebih kritis dalam berpikir.
Sekolah sebagai salah satu agen pendidikan yang bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas
sumber daya manusia harus selalu meningkatkan pelayanannya, mulai dari tenaga pendidik, staf
administrasi, sarana dan prasarana, serta layanan informasi kepada publik. Selain itu, sekolah
sebagai penyelenggara pendidikan harus dapat melakukan inovasi perubahan dalam berbagai aspek

agar tidak ditinggalkan oleh masyarakat yang hidup pada era globalisasi [7].
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Dengan adanya kebijakan pembelajaran secara daring dikarenakan adanya anjuran pemerintah
untuk menerapkan social distancing dan dalam rangka mencegah kluster Covid-19 di sekolah, maka
sekolah-sekolah dituntut agar tetap dapat memberikan pembelajaran efektif kepada peserta didik.
Oleh karena itu, maka para guru juga dituntut agar tetap kreatif dan inovatif dalam menyampaikan
proses pembelajaran [8]. Situasi seperti ini tidak mudah untuk dilakukan karena para guru seolah-
seolah dipaksa agar mengubah mindset pendidikan secara cepat dan tanpa persiapan yang memadai.
Para guru dituntut untuk bisa menguasai teknologi pembelajaran daring secara cepat, sekaligus
dituntut agar dapat mendesain pembelajaran daring mulai dari konten, media pembelajaran, dan
juga evaluasi. Ini bukan hal yang mudah karena belum pernah dilakukan sama sekali [9]. Akibatnya,
pada masa awal pembelajaran daring ditemukan data-data empiris bahwa para guru terkesan
memberikan lebih banyak penugasan ketimbang pemberian materi kepada siswa. Selain itu,
sekolah-sekolah secara umum biasanya belum memiliki platform pembelajaran daring yang standar
sehingga para guru harus kreatif dalam mencari platform yang tepat untuk pembelajaran daring.
Dengan demikian, maka pembelajaran secara daring masih tetap dapat berlangsung akan tetapi
platform yang digunakan mungkin belum standar sehingga monitoring dan evaluasi terhadap kualitas
pembelajaran di sekolah agak sulit untuk dilakukan .

Sekolah sebagai salah satu agen pendidikan diharapkan dapat turut berperan serta dalam
mengembangkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia [10]. Pembangunan sumber daya
manusia ini sejalan dengan prioritas pembangunan pada masa pemerintahan Jokowi periode kedua
ini [11]. Untuk itu, sekolah harus dapat memainkan peranannya secara efektif dan maksimal.
Selama masa pandemi Covid-19 pemerintah mengimbau sekolah-sekolah di daerah zona merah agar
memberlakukan pembelajaran secara daring. Oleh karena itu, maka para guru di sekolah menengah
atas negeri di Kasihan, Bantul, Yogyakarta ini juga melakukan pembelajaran secara daring dengan
menggunakan berbagai macam media dan platform pembelajaran yang bervariasi antara guru satu
dengan yang lainnya. Salah satu media pembelajaran daring yang dianggap efektif dan dapat
menjangkau peserta didik secara luas adalah melalui aplikasi WhatsApp, Google Classroom, dan Google
Meeting. Media pembelajaran ini dianggap paling simple dan dapat diakses dengan mudah, baik oleh
pengajar maupun peserta didik. Akan tetapi, sayangnya model platform pembelajaran tersebut di
atas tidak mudah untuk dimonitor dan dievaluasi oleh pimpinan sekolah, selain itu media-media
tersebut juga masih bersifat tidak berbayar sehingga keberlangsungan data-data yang tersimpan di
dalamnya dikhawatirkan tidak dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama. Oleh karena itu,
maka pembelajaran daring dengan menggunakan platform pembelajaran yang lebih standar perlu
dilakukan, dan oleh karena itu perlu dilakukan pendampingan terhadap guru-guru di sekolah
menengah atas negeri di Kasihan, Bantul, Yogyakarta dalam mendesain dan melaksanakan
pembelajaran berbasis daring dengan platform standar.

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap website sekolah menengah atas negeri di Kasihan,
Bantul, Yogyakarta tersebut dan pengamatan terhadap konten website tersebut, serta berdasarkan
dari hasil analisis kebutuhan awal dengan beberapa guru dari sekolah tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran di sekolah tersebut masih mempunyai beberapa masalah yang
dapat mengakibatkan kurang efektifnya pembelajaran daring. Beberapa permasalahan tersebut
adalah sebegai berikut:
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e Tampilan website sekolah menengah atas negeri di Kasihan, Bantul, Yogyakarta tersebut
masih belum mencantumkan tautan pembelajaran daring.

e Sekolah tersebut belum mempunyai platform pembelajaran daring yang standar.

e Monitoring dan evaluasi pembelajaran daring belum dilakukan secara sistematis.

e Para pengajar sekolah menengah atas negeri tersebut belum menggunakan platform

pembelajaran daring secara standar.

Situasi seperti ini ditemukan di sekolah menengah atas negeri di Kasihan, Bantul, Yogyakarta.
Oleh karena itu, perlu diberikan upaya-upaya standarisasi pembelajaran daring agar para guru
mempunyai format mengajar yang efektif, para pimpinan sekolah dapat ikut memonitor dan
mengevaluasi hasil pembelajaran, dan peserta didik mendapat fasilitas pembelajaran yang memadai.
Untuk itulah maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat (abdimas) ini perlu dilakukan.

Kegiatan abdimas ini difokuskan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang muncul
dalam pembelajaran daring. Secara lebih spesifik kegiatan abdimas ini ditujukan untuk
membangun pembelajaran daring dengan cara melakukan pendampingan kepada guru-guru di
sekolah menengah atas negeri di Kasihan, Bantul, Yogyakarta yang dimulai dengan mengadakan
Training of Trainer (TOT) kepada tim Informasi dan Teknologi (IT) sekolah, dan kemudian
dilanjutkan kepada guru-guru secara keseluruhan. Kegiatan ini sesuai untuk dilakukan karena dapat
memberikan manfaat bagi pihak sekolah sekaligus kegiatan ini sangat sesuai dengan kompetensi

dan mata kuliah yang selama ini diajarkan oleh ketua pengusul.

Metode Pelaksanaan

Beberapa tahapan telah dilakukan dalam pelaksanaan abdimas di sekolah menengah atas
negeri di Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Tahap pertama adalah melakukan need analysis dengan cara
melakukan wawancara dengan guru dan kepala sekolah di sekolah. Hasil need analysis ini menjadi
acuan tim abdimas untuk melakukan kegiatan pendampingan pembelajaran daring di sekolah
tersebut. Tahap selanjutnya adalah Focus Group Discussion. Pada tahap ini, tim abdimas bertemu
dengan guru-guru sekolah yang juga menjadi tim IT sekolah, dan pada pertemuan ini tim abdimas
memetakan secara lebih lanjut permasalahan-permasalahan yang dihadapi tim IT sekolah sehingga
tim abdimas dapat menentukan materi yang perlu diberikan pada saat pelatihan. Selain
permasalahan yang dihadapi tim IT sekolah, tim abdimas juga memetakan kebutuhan tim untuk
memaksimalkan fungsi website sekolah. Setelah itu tahap selanjutnya adalah Training of Trainer
(TOT) kepada Tim IT sekolah terkait pengenalan LMS yang digunakan oleh sekolah. Pelaksanaan
TOT ini dapat membekali Tim IT sekolah dalam mengawal pelaksanaan pembelajaran daring. Tim
IT ini juga bertugas mendampingi para guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Selanjutnya
adalah TOT pelatihan penggunaan LMS kepada 10 orang guru yang bertugas sebagai mentor bagi
para guru. Para mentor ini bertangung jawab membantu guru-guru lain dalam melakukan
pembelajaran elearning di sekolah tersebut.

Materi dari pelatihan yang dilaksanakan dalam tiga tahapan ini terdiri dari pengenalan LMS
(Learning Management System), fitur-fitur LMS, dan pengenalan konten LMS. Dalam pelaksaan
program ini, tim abdimas dibantu oleh mahasiswa dan Tim LSI (Lembaga Sistem Informasi) UMY.

Selain itu, tim abdimas juga menyiapkan modul pengelolaan LMS sebagai bahan acuan untuk guru-
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guru sekolah tersebut dalam mengelola website sekolah. Berikut adalah bagan pelaksanaan kegiatan

abdimas ini:

* Guru SMAN 1 Kasihan

* Pimpinan SMAN 1
Kasihan

Inisiasi Program

TOT

* Pelatihan guru

* Tim ITSMAN 1
Kasihan

 Desain materi di LMS

Pelaksanaan

Diagram 1. Pelaksanaan abdimas

Hasil dan Pembahasan
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, kegiatan abdimas ini dibagi dalam

Monev

* Upload materi
* Upload aktivitas

* Laporan kegiatan
* Media massa

* Upload kegiatan di
Youtube

* RTL

Pelaporan

beberapa tahapan kegiatan. Berikut adalah hasil pelaksanaan pengabdian Pemberdayaan

Guru sekolah menengah atas negeri di Kasihan, Bantul, Yogyakarta terkait dengan

penggunaan LMS untuk pembelajaran daring selama masa pandemi.

1.

Sesi pertama pelatihan adalah dengan mengundang tiga orang guru yang mempunyai

tugas sebagai tim IT di sekolah. Tim IT ini dibekali dengan dasar-dasar mendesain

pembelajaran elearning di LMS sekolah tersebut .

Sesi kedua pelatihan adalah dengan mengundang 10 orang guru ditambah dengan 3

guru tim IT untuk mendapatkan pelatihan merancang aktivitas dan mengunggah

materi di LMS.

Sesi ketiga adalah dengan mengundang seluruh guru di sekolah tersebut.

Semua guru, sebanyak 45 orang guru, sudah mempunyai akun di LMS SMAN 1

Kasihan Yogyakarta, dan sudah di-enrollkan sebagai guru di semua kelas yang

diampu.

Semua siswa sudah mempunyai akun di LMS sekolah tersebut.

Berikut adalah rincian pelaksanaan abdimas di sekolah menengah atas negeri di Kasihan, Bantul,

Yogyakarta.
No Nama Kegiatan Rincian kegiatan
Agenda Tanggal & Jam Moda Tempat
1 Tahap 1dengan Tim 1. Men-setting platform LMS Sabtu, 24 April Luring UMy
IT sekolah 2. Pemahaman LMS secara teknis 2021
3. Mendata mata pelajaran 13.00 —17.00
4. Mendata guru bidang studi
5. Mendesain tampilan LMS
2 Tahap 2 dengan tim 1. Sosialisasi LMS Jumat, 30 April Luring UMy
mentor sekolah (10 2. Mendesain mata pelajaran di dalam LMS 2021

Guru)

13.00 - 17.00
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No Nama Kegiatan Rincian kegiatan

Agenda Tanggal & Jam Moda Tempat

3. Mendesain aktivitas pembelajaran
dengan menggunakan Kuis, Assignment,

dan Forum
3 Tahap 3 dengan 1. Sosialisasi LMS Sabtu, 08 Mei 2021 Online
seluruh guru 2. Mendesain mata pelajaran di dalam LMS ~ 09.00 —12.00
sekolah 3. Mendesain aktivitas pembelajaran
dengan menggunakan Kuis, Assignment,
dan Forum
4 Tahap 4 monitoring 1. Mengecek pembelajaran di LMS 09 Juni — 01 Juli Online
dan evaluasi 2. Mendata masalah-masalah dalam

pembelajaran di LMS
3. Mencari solusi terhadap masalah yang
muncul
4. Memilih guru dengan tampilan mata
kuliah terbaik di kelas 10, 11, dan 12
5 Tahap 5 pelaporan Melaporkan hasil abdimas kepada pihak 15 Juli 2021 Luring Sekolah
sekolah, dan membuat Rencana Tindak

Lanjut terhadap hasil kegiatan abdimas

Simpulan

Simpulan dari pengabdian ini adalah sekolah masih memerlukan platform pembelajaran
daring terutama dengan adanya pandemi Covid-19 seperti saat ini karena memang belum banyak
sekolah yang sudah memanfaatkan teknologi daring untuk proses belajar mengajar di sekolah.
Sekolah masih perlu diberikan kesempatan untuk mempelajari dan menggunakan platform
pembelajaran daring yang bisa dimanfaatkan untuk penunjang proses pembelajaran di sekolah. Di
sekolah menengah atas negeri di Kasihan, Bantul, Yogyakarta ini kini telah dibuat satu platform

pembelajaran daring yang dapat digunakan oleh guru dan siswa untuk pembelajaran daring.
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